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ABSTRAK

Fadhilla Mulia Sari: Respon Bakteri Penyebab Penyakit Darah Tanaman
Pisang terhadap Isolat pseudomonad fluoresen
Formula Tepung Ketan Putih.

Mikroba (bakteri) bersifat patogen banyak menyerang tanaman, salah
satunya adalah bakteri penyakit darah pada tanaman pisang. Penggunaan pestisida
untuk mengendalikan patogen tanaman secara terus menerus dapat mengakibatkan
masalah lingkungan. Sebagai salah satu alternatif pengendalian yang lebih baik
untuk kesehatan adalah pemanfaatan agen hayati yaitu pseudomonad fluoresen.
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui respon bakteri penyebab penyakit
darah tanaman pisang terhadap isolat pseudomonad fluoresen formula tepung
ketan putih.

Penelitian dilaksanakan dari bulan Mei sampai bulan Juli 2013, bertempat
di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan, FMIPA, UNP. Parameter yang diamati
adalah besarnya diameter zona hambat pseudomonad fluoresen terhadap respon
bakteri penyakit darah. Pengamatan penyimpanan dilakukan setiap 10 hari sampai
masa penyimpanan 60 hari. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dalam
rancangan acak lengkap (RAL) dengan 9 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan
yang diberikan adalah jenis isolat pseudomonad fluoresen (PfPj1, PfPj2, PfPj3),
gliserol (0,3 mL, 0,4 mL, 0,5 mL), tepung ketan putih. Data diameter zona hambat
dianalisis menggunakan ANOVA pada taraf nyata 5% dan dilanjutkan dengan uji
DNMRT pada taraf nyata 5%.

Hasil penelitian menunjukkan semua isolat pseudomonad fluoresen (PfPj1,
PfPj2, PfPj3) formula tepung ketan putih dapat memberikan respon terhadap
bakteri penyebab penyakit darah tanaman pisang, terlihat dari zona hambat yang
terbentuk. Isolat dengan zona hambat yang terbesar adalah pada masa
penyimpanan 10 hari pada perlakuan F yaitu 2,34 cm. Isolat pseudomonad
fluoresen mampu menghambat pertumbuhan bakteri penyebab penyakit darah
tanaman pisang.

Keyword: Bakteri penyakit darah tanaman pisang, Agen hayati.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki beranekaragam hasil sumber
daya alam karena beriklim tropis, dengan curah hujan lebih banyak dibandingkan
dengan negara lain, sehingga Indonesia menjadi salah satu negara yang memiliki
biodiversitas yang tinggi (Yuliar, 2008). Dilihat dari tingkat spesies, Indonesia
memiliki banyak jenis mikroba baik patogen maupun nonpatogen dan mikroba
berguna ataupun yang tidak berguna. Banyak mikroba bersifat patogen yang
menyerang tanaman misalnya penyakit darah pada tanaman pisang.

Penyakit darah merupakan salah satu masalah utama yang dihadapi dalam
budidaya pisang. Penyakit ini tidak kalah penting dengan penyakit lain pada
pisang seperti layu fusarium yang disebabkan oleh Fusarium oxysporum dan
penyakit sigatoka di Viti Levu yang disebabkan oleh Mycoshaerela fifiensis
(Sequiera, 1998). Hal ini merupakan tantangan bagi pengembang pisang karena
hampir semua jenis tanaman pisang yang dibudidayakan rentan terhadap patogen.

Istilah penyakit darah diambil dari penampakan gejala tanaman sakit yang
apabila batang atau bonggol pisang dipotong, maka akan keluar lendir (ooze)
berwarna kemerahan. Pada tanaman pisang yang muda akan layu total, sedangkan
pada bagian buah yang seharusnya terdapat daging buah menjadi berisi cairan
kental yang berwarna merah kecoklatan (Asrul, 2008). Gejala penyakit ini mirip
dengan penyakit lain pada pisang yaitu penyakit moko di Amerika Tengah dan

Selatan dan penyakit bugtok atau tapurok di Filipina yang disebabkan oleh bakteri



Ralstonia solanacearum. Berbagai aspek penyakit masih sedikit diketahui,
termasuk keragaman patogen dan bakteri endofit yang berasosiasi dengan
tanaman terinfeksi (Widono dan Hadiwiyono, 2010).

Di Indonesia, penyakit ini mulai diketahui tahun 1920 di pulau Selayar
(Sulawesi Selatan) yang menyebabkan kerugian yang sangat besar (Semangun,
2000). Penyakit darah ini menjadi kendala utama pada produksi pisang di
beberapa daerah, antara lain Lampung, Jawa Timur, Jawa Barat, Lombok.
Penyakit darah tanaman pisang menyebar ke daerah sentral produksi di Sumatera
Barat, Sumatera Utara, dan Aceh (Chrisnawati, 2011). Kerusakan tanaman pisang
yang disebabkan oleh penyakit tersebut berkisar antara 27-80% (Hermanto, dkk,
2001). Kerugian yang diakibatkan oleh penyakit ini cukup tinggi yaitu berkisar
antara 10-42%, bahkan dapat mencapat 93,1% pada terserang berat (Asrul, 2008).

Berdasarkan informasi tersebut perlu dilakukan teknik pengendalian
tanaman. Pengendalian penyakit darah pada tanaman pisang yang telah
diupayakan adalah penggunaan bibit yang sehat, sanitasi, pergiliran tanam yang
tepat, drainase yang baik, pengendalian vektor, pembungkusan tandan buah dan
pembuangan jantung, praktek budidaya yang baik, dan pengendalian kimia (Asrul,
2008). Penggunaan pestisida untuk mengendalikan patogen tanaman secara terus
menerus dapat mengakibatkan masalah lingkungan. Pestisida tidak hanya
berdampak merugikan pada kesehatan manusia dan lingkungan, tetapi juga pada
lahan pertanian dan produksi pertanian sehingga tidak aman di komsumsi. Cara
yang paling aman untuk kesehatan dalam mengendalikan penyakit tanaman yaitu

dengan agen hayati.



Agen hayati merupakan organisme yang menggunakan suatu hama atau
patogen sebagai sumber nutrisinya dan sering disebut sebagai musuh alami,
organisme bermanfaat, atau sebagai biokontrol. Agen hayati adalah salah satu
alternatif pengendalian yang diharapkan dapat mengatasi masalah penyakit
tanaman (Habazar dan Yaherwandi, 2006). Pengendalian secara hayati (khusus
terhadap patogen penyebab penyakit tanaman) merupakan suatu usaha untuk
mengurangi atau menekan kepadatan populasi patogen ataupun mengurangi
aktivitasnya (Chatri, 2006).

Pengembangan teknik pengendalian terhadap penyakit darah yang telah
diteliti adalah penggunaan agen hayati yang diseleksi dari rizosfer tanaman
pisang. Rustam (2005) melaporkan bahwa bakteri yang di isolasi dari rizosfir
tanaman pisang yaitu isolat Bacillus sp. BRA61 menunjukkan kemampuan
menghambat pertumbuhan BDB in vitro, tetapi tidak mampu menekan gejala
penyakit darah pada kondisi di rumah kaca. Oleh sebab itu, pengembangan
pengendalian terhadap penyakit darah pada tanaman pisang diarahkan untuk
mendapatkan agen hayati yang mampu menginduksi ketahanan tanaman pisang,
salah satunya adalah pada genus Pseudomonad (Hasanuddin, 2003).

Pseudomonad fluoresen merupakan kelompok bakteri berpendar, yang
hidup sebagai pengkoloni perakaran tanaman yang bersifat agresif. Bakteri ini
mampu menggunakan berbagai sumber karbon untuk kebutuhan nutrisinya, serta
menghasilkan senyawa penghambat seperti HCN, monoacetilphloroglucinol,
siderofor (mengikat ion Fe), 2,4-diacetilphloroglucinol, asam salsilat, pyrolnitrin,

altericidins, dan cepacin (Arwiyanto, 2007). Pemamfaatan pseudomonad sebagai



agen hayati telah banyak dilaporkan. Pseudomonad fluoresen dapat menginduksi
ketahanan sistemik tanaman ketimun terhadap busuk akar (root rot) oleh Pythium
aphanidermatum. Advinda, dkk (2007) melaporkan isolat-isolat Pseudomonad
fluoresen yang berasal dari rizosfir pisang jantan (isolat PfPj1, PfPj2, dan PfPj3)
mampu menekan serangan BDB dan pada bibit pisang barangan melalui
peningkatan aktivitas enzim fenilalanina amonia liase (FAL) dan peroksidase
(PO).

Fifendy dan Linda (2007) menemukan 10 isolat yang mencirikan bakteri
pseudomonad fluoresen dari daerah perakaran beberapa jenis tanaman, dan
karakter fisiologis setiap isolat memperlihatkan perbedaan kualitas pigmen
fluoresen yang dihasilkan. Penelitian Sulyanti (2006) membuktikan isolat
pseudomonad fluoresen yang diisolasi dari akar tanaman pisang mampu menekan
pertumbuhan Fusarium dan meningkatkan pertumbuhan bibit pisang Cavendish.
Sedangkan Suryadi (2009) melaporkan bahwa keefektifan pseudomonad fluoresen
yang diisolasi dari akar kacang tanah mampu mengendalikan penyakit layu yang
disebabkan oleh Ralstonia solanacearum pada tanaman kacang tanah secara in
vitro.

Pemanfaatan pseudomonad fluoresen sebagai agen hayati umumnya dalam
bentuk suspensi. Aplikasi pseudomonad fluoresen di lapangan membutuhkan
suspensi yang banyak, sehingga harus menunggu diperbanyak terlebih dahulu di
laboratorium. pseudomonad fluoresen yang masih berada dalam cawan petri tidak
mempunyai masa simpan yang panjang (Advinda, 2009). Bakteri pseudomonad

fluoresen perlu disimpan untuk koleksi dan mudah diaplikasikan. Untuk



menyimpan bakteri pseudomonad fluoresen harus diformulasi dengan
menggunakan bahan pembawa tertentu yang sifatnya bisa organik ataupun
anorganik. Bahan pembawa anorganik yaitu talkum termasuk senyawa anorganik
yang memiliki kemampuan untuk menyerap minyak dan lemak sehingga dapat
digunakan sebagai formula dalam penyimpanan mikroba (Dixon, 1999). Bahan
pembawa organik seperti tepung beras memiliki kandungan pati yang tinggi
sehingga dapat memberikan sumber karbon atau nutrisi yang cukup pada bakteri
(Sulistiani, 2009). Bahan pembawa lainnya yaitu tepung ketan putih juga dapat
digunakan sebagai formula dalam penyimpanan mikroba.

Tepung ketan putih adalah bahan pembawa dalam pembuatan pelet yang
terbaik, karena sampai delapan minggu disimpan masih tumbuh baik ketika
ditumbuhkan pada media PDA dan mampu memproduksi konidia dengan
kerapatan tertinggi (Salamiah, dkk 2011). Komponen utama dalam tepung beras
ketan adalah amilopektin dan amilosa. Kadar amilosa hanya 0,8% sampai 1,3%
dari kadar keseluruhan pati. Penyimpanan pada bahan pembawa ini diharapkan
sesuai agar tetap menjaga kelangsungan hidup bakteri dalam jangka waktu yang
cukup panjang (Advinda, 2009). Penyimpanan bakteri pseudomonad fluoresen
bertujuan untuk menjaga agar biakan mikroba tetap hidup, ciri genetiknya tetap
stabil dan tidak berubah, serta hemat biaya dan tenaga (Machmud, 2001).

Dalam penelitian Vidhasekaran (1999) membuat formulasi Pseudomonad
fluoresen PfPj1 dalam bentuk formula talkum untuk diperlakukan ke benih, tanah,
perakaran, dan daun. Hasil penelitian menunjukkan bakteri pada formulasi talkum

yang diaplikasikan pada benih mampu berkembang baik di rizosfir tanaman padi.



Armaleni (2013) membuktikan bahwa isolat PfPj2 yang diisolasi dari pisang
jantan kayu tanam merupakan isolat terbaik dalam menghambat pertumbuhan dari
bakteri Ralstonia solanacaerum dengan diameter zona hambat yang terbentuk
adalah 2,21 cm.

Penelitian Advinda (2009) menyatakan formulasi Pseudomonad fluoresen
isolat PfPj1 dapat menggunakan tapioka yang diinkubasi dalam suhu ruangan.
Dari hasil penelitian dilaporkan bahwa kepadatan populasi Pseudomonad
fluoresen dalam masa penyimpanan mengalami penurunan dan tidak stabil. Oleh
karena itu dibutuhkan suatu senyawa penstabil, salah satunya adalah gliserol.
Gliserol adalah senyawa yang netral, dengan rasa manis tidak berwarna cairan
kental dengan titik lebur 20°C dan memiliki titik didih yang tinggi yaitu 290°C,
gliserol dapat larut sempurna dalam air dan alkohol, tetapi tidak dalam minyak,
karena itu gliserol merupakan pelarut yang baik.

Penelitian Ozaktan dan Bora (2004) melaporkan penambahan stabilizer
lainnya berupa gliserol sebelum Pantoea agglomerans galur Eh 24 diformula pada
talkum dapat mempertahankan kemampuan hidupnya selama 120 hari dengan
kepadatan populasi 10° CFU/g pada suhu 4°C. Susanti (2013) melaporkan
Pseudomonad fluoresen dengan formula tapioka mempunyai viabilitas yang baik
sampai masa penyimpanan 8 minggu dengan penambahan laktosa 0,02 mL
sebagai senyawa penstabil. Hal ini terbukti bahwa pada laktosa 0,02 mL
pseudomonad fluoresen mampu mempertahankan viabilitas sampai masa

penyimpanan 8 minggu dengan jumlah bakteri yang tertinggi.



Dahlia (2013), juga menyatakan pada penambahan gliserol 0,05 mL,
viabilitas bakteri pseudomonad fluoresen cenderung stabil pada masa inkubasi 28
hari dengan menggunakan formula talkum, sedangkan In’am (2013),
mengemukakan dengan penambahan gliserol 0,04 mL sebagai bahan penstabil
mampu mempertahankan viabilitas pseudomonad fluoresen sampai masa
penyimpanan 56 hari dengan formula alginat.

pseudomonad fluoresen isolat PfPj1, PfPj2, PfPj3 agar mudah disimpan
dan diaplikasikan, harus diformula dalam bahan pembawa tertentu dan supaya
viabilitasnya tetap stabil perlu ditambahkan senyawa penstabil. Berdasarkan hal
tersebut, telah dilakukan penelitian yang menggunakan isolat PfPj1, PfPj2, PfPj3
formula tepung ketan putih dan penambahan gliserol sebagai bahan penstabil
dengan judul “Respon Bakteri Penyebab Penyakit Darah Tanaman Pisang
terhadap Isolat pseudomonad fluoresen Formula Tepung Ketan Putih”
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka rumusan
permasalahan: Bagaimana respon bakteri penyebab penyakit darah tanaman
pisang terhadap isolat pseudomonad fluoresen formula tepung ketan putih?
C. Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada jenis isolat (PfPj1, PfPj2, PfP}3), dosis gliserol
(0,03 mL, 0,04 mL, 0,05 mL), bahan pembawa tepung ketan putih, dan bakteri

penyebab penyakit darah tanaman pisang.



D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian adalah terdapat respon bakteri penyebab penyakit
darah tanaman pisang terhadap isolat pseudomonad fluoresen formula tepung
ketan putih.
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui respon bakteri penyebab
penyakit darah tanaman pisang terhadap isolat pseudomonad fluoresen formula
tepung ketan putih.
F. Kontribusi Penelitian
1. Memberikan sumbangsih bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi khususnya dibidang mikrobiologi.
2. Pertimbangan bagi pihak-pihak yang terlibat dalam bidang mikrobiologi
dalam mengoptimalkan teknik penyimpanan dan pemeliharaan mikroba.

3. Untuk bahan informasi bagi peneliti selanjutnya



